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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Gelasspaintins merupakan keterampilan dalam melukis pada media

gelas atau kaca. Kerajinan kaca mempunyai nilai seni yang khas karena dengan
kerajinan kaca ini berbeda dengan kaca-
‘ \\ venir atau toko kerajinan.
(t.‘ "\.ﬁ‘ MUH‘{! ;;?.a\l, sebagai decorative
‘?" \i\?\s( S ?q&@ Otol bekas, lampu

= ‘“\‘ lﬁ.f AN bisa

'!"L‘Lw; ;,&c‘l;; T Ica yang

aneka ragam warna yang sangat i

dan Dberhasil dengan usaha
gelasspaintins. Tidak hanya lukisan saja, tetapi metode ini dapat digunakan
untuk membuat jendela kaca dicat noda atau cermin. Bahkan dapat membuat
kaca lukisan kartu ucapan dan menggunakannya pada setiap kesempatan

khusus.



Seni lukis kaca adalah lukisan di atas permukaan kaca yang dibuat
dengan cara melukis di belakangnya. Notasi warna merupakan sistem
klasifikasi warna menurut sifat-sifat optimisnya, kegiatan rohani yang
merefleksikan jasmani.

Hasil observasi di MTS. Bulujaya Kabupaten Jeneponto ditemukan
bahwa guru mata pelajaya di sekolah tersebut masih kurang
mengadakan praktik ber \ mga kemampuan berkarya masih
rendah. Hal K‘r.‘::ﬁ MUH

.'/;*% 19 P.K‘AS -"._l. siswa. Hal

‘%\‘ l!l}{/ /i

-]u-

-|.

. Rumusan

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini diarahkan pada
pelaksanaan pembelajaran siswa dalam berkarya seni lukis dengan
menggunakan media kaca di MTS. Bulujaya kabupaten Jeneponto. Dengan

rumusan permasalahan penelitian ini adalah sbb:



1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kreasi seni rupa melalui seni
lukis media kaca pada siswa kelas I11 di MTS. Bulujaya Kabupaten
Jeneponto?

2. Bagaimana hasil karya seni lukis media kaca yang diperoleh siswa

kelas 11l MTS. Bulujaya Kabupaten Jeneponto?

C. Tujuan Penelitian
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
Pada bagian ini akan disajikan kajian pustaka atau teori

yang dijadikan sebagai kerangka acuan dalam penelitian ini,

khususnya yang -’*' gan seni lukis kaca dan pelaksanaan

Kedar memberikan rasa senang,
nikmat, indah, sedih dan lain-lain tetapi telah memegang peranan dalam
aspek yang sangat luas.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa seni lukis
adalah hasil cipta, rasa dan karsa yang dicurahkan melalui bidang dua

dimensi melalui media garis dan warna. Dengan demkian, seni lukis



merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa manusia sebagai hasil ekspresi atau
pencurahan perasaan seseorang melalui suatu media. Sedangkan melukis
dapat diartikan sebagai praktik penggunaan cat, pigmen, warna atau medium
lain pada suatu permukaan. Penggunaan medium biasanya diterapkan pada

permukaan dengan sebuah kuas tapi objek lain bisa digunakan. Dalam seni,

istilah melukis merupakan tindakah.untuk menghasilkan karya yang disebut
lukisan.

2. Media dan

suatu karya ditentuka enggunakan media (alat dan
bahan), yaitu kecekatan untuk menjadikan media pengungkapan pikiran dan
perasaan di atas bidang dua dimensional. Sejak dahulu bahan dari tumbuh-
tumbuhan telah dijadikan media untuk melukis batik tradisional sebagai

bahan pokok. Namun dalam perkembangan ilmu dan teknologi setelah

ditemukannya pigmen warna, maka para ahli berusaha menciptakan bahan


http://id.wikipedia.org/wiki/Komunikator

pewarna untuk melukis agar dapat membuahkan hasil yang lebih baik. Jauh
sebelumnya pensil telah digunakan sebagai alat untuk menggambar sebagai
alat yang paling sederhana. Hamidjojo (1989) menyatakan media adalah

semua bentuk perantara yang dipakai orang penyebar ide, sehingga gagasan

bahwa media adalah saluran

itu sampai pada penerima.

Blake dan Horalse e,

It binatang yang tipis dan

dihaluskan. Kemudian lambat laun panel kayu kurang cocok untuk beberapa
jenis lukisan, karena kurang praktis dan kaku serta mudah retak bila terjadi
perubahan cuaca. Untuk menggantikan panel kayu itu diketemukan bahan
tenun yang lebih fleksibel yang disebut kanvas. Cat minyak ini pada awalnya

dikembangkan pada abad ke XV di Belanda oleh kakak-beradik Herbert dan



Jan Van Eryck. Bahan cat minyak ini sifatnya fleksibel serta mempunyai
daya tahan yang lebih kuat dibanding dengan cat sebelumnya.

Media seni lukis kaca yang dimaksudkan di sini ialah bahan utama
yang dapat digunakan dalam berkarya. Mempersiapkan semua kebutuhan
bahan dan alat dengan lengkap sebelum memulai proses berkarya akan

kerja Persiapan tersebut menjadi

mempermudah serta memperl t

palet, spayer.

Indikator dalam penilaian karya seni lukis kaca menurut Setiawan, (2006:
27) adalah prinsip dalam berkarya yang merupakan suatu keharusan yang
diperlukan untuk mendukung berhasilnya karya yang maksimal. Pada tahap
ini akan diuraikan proses berkarya secara baik, yang menunjang proses awal

sampai pada sampai penyelesaian akhir, yang meliputi:



a) Pengenalan alat dan bahan
Agar pelaksanaan pembelajaran ini berlangsung dengan baik pekerja
seni kerajinan terampil dan cakap mengenal fungsi alat dan bahan.
sehingga mendukung proses pembelajaran ini dari tahap penciptaan

desain, tahap menggambar desain/motif yang diinginkan, proses kerja

sekrol sampai tahap akhi

c) Penyelesaian ak
Setelah perakitan semua proses selasai dilakukan maka selanjutnya
adalah proses akhir (Finishing). Proses finishing suatu karya sangat
berpengaruh pada kualitasnya. Tahapan- tahapan tersebut harus
dilakukan dengan baik, dengan teliti, terampil dan penuh keuletan

dalam bekerja agar mendapatkan karya yang berkualitas bagi pembuat



dan pemakainya. Karya dikatakan berkualitas apabila memenuhi
syarat fungsional dan syarat nilai estetikanya.
3. Seni Lukis Kaca
Sesuai dengan namanya, seni lukis kaca dapat diartikan sebagai:

(1) lukisan yang menggunakan kaca sebagai bidang gambar, (2) lukisan kaca

adalah lukisan yang dibuat di media atau permukaan kaca yang dibuat
/ kangnya. Cara pengerjaannya
JF\ wbelakangnya). Proses

,.,N .

dengan cara mel Bl

, .L/’FE"MUHAE
Q\Q\P’K S

= ‘\\1\‘ jhl.f
S

_drvj, 'k“

di zamannya seperti d ukis kaca telah dikenal sejak
abad 17 Masehi dan berkembang di Cirebon bersamaan dengan
berkembanganya agama Islam di Pulau Jawa. Saat itu lukisan kaca sangat
terkenal sebagai media dakwah Islam yang berupa lukisan kaca dengan motif

kaligrafi dan wayang (E. HadiWaluyo, 2014).
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E. HadiWaluyo (2014) lebih lanjut menjelaskan bahwa seni lukis
kaca ini mengalami kejayaan pada abad ke-19 sampai awal abad ke-20. Hal
ini dibuktikan pada masa itu hampir semua rumah di Cirebon memiliki
lukisan kaca. Pada era persaingan globalisasi seperti saat ini, lukisan kaca kini

semakin tersisih seiring membanjirnya produk-produk lain yang lebih

Menurut E«t va lukisan kaca selain menjadi
J "" Ntﬁ u H »\q A
AKASS .

\\\d‘lﬂ f/
g gar .

modern.

\ll"

* '"TIL‘U"!NL 9t den
”

hanya pada bahan dasarnya dan teknik pengerjaannya saja seperti telah
disinggung terdahulu.

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang disususn secara matang dan terperinci, implementasi biasanya

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap.
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Berikut ini disajikan beberapa contoh karya seni lukis yang dibuat

pada media berbahan kaca.



https://published.wikipedia.com/2014/08/31
https://published.wikipedia.com/2014/08/31
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APRASS,

Wﬂﬂw

’} i ﬁﬂ"
..-f'

dicampur dengan Arabik Gum yaitu sejenis tumbuh-tumbuhan. Selanjutnya
untuk menyempurkannya sekarang ini telah ditambah dengan penemuan-
penemuan yang lebih baik sehingga daya tahan serta warna yang cemerlang
dapat dipertahankan.

Selain cat air dan cat minyak media yang sering digunakan, yaitu

akrilik yang ditemukan setelah kebutuhan yang mendesak terhadap cat yang


https://published.wikipedia.com/2014/08/31
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sifatnya fleksibel dan mampu mempertahankan kecemerlangan warna bila
ditaruh pada tempat yang terbuka. Akrilik dibuat dari pigmen sintetil yaitu
akrilik resin atau polyvinyl acetate. Media ini cepat sekali kering dan bila
dipergunakan dicampurkan dengan air biasa. Salah satu keistimewaan media

ini adalah bisa dipergunakan tebal maupun tipis layaknya seperti cat air

sehingga kuas yang dig alah kuas cat air dan kuas cat minyak.

Teknik yang dipergunak bahkan ada yang menggunakan
palet a T ":lsj"i'q‘f) =efek tertentu dalam
V" 22 NAASS
S =\l
:5.' . “_— \\\\\d ";f/ A -
o

Y s

e e
i

AR

yang telah

lhan, alat-alat

pelaksanaan,

Selanjutnya akan

Pembelajaran secara umum adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang
lebih baik. Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar
dan sengaja, oleh karena itu, pembelajaran pasti mempunyai tujuan.

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi



14

proses perolehan ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk peserta didik agar dapat belajar dengan
baik.

Disisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan

pengajaran, tetapi seb Acmpuyai konotasi yang berbeda. Dalam

konteks pendidikan~g

i} /, s MUH,
menguasai ’ P Ve ,q

) -:-3 \\‘ ihﬁr//

‘%f‘*f’?‘": _‘%."’

kemampuan siswa engan pembelajaran yang baik,
ditunjang fasilitas yang memadai, ditambah tangan kreativitas guru akan
membuat peserta didik lebih mudah mencapai target belajar.

Adapun tujuan pembelajaran menurut Darsono, dkk. (2000) adalah

untuk membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman, sehingga

tingkah laku siswa bertambah, baik kuantitas maupun kualitas. Pengalaman
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tersebut meliputi pengetahuan, ketrampilan dan nilai atau norma yang
berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku. Pembelajaran dilakukan
dengan pengaturan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di
sekitar momen belajar yang mencakup unsur-unsur belajar efektif yang

mempengaruhi kesuksesan siswa (DePorter, 2003).

allran Gestalt, yaitu usaha untuk

memberi materi pe Tr= awsehingga siswa lebih mudah

mengorgani '/ [‘q Mu Jb\ nela bermakna (Gestalt)
KASS ‘

"Q" \\\P\ &4 4, (2002),

N?’l‘a iﬁ’/ s

Pembelajaran yang bafl

agar

kapan jiwa
ditinjau dari

logi dan segi

Hasil merupakan hal yang menunjuk pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya

input secara funsional. Wingkel ,2013:45.
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B. Kerangka Pikir
Adapun kerangka pikir yang akan dijadikan sebagai acuan konsep
berpikir tentang pelaksanaan pembelajaran siswa dalam berkarya seni lukis
dengan menggunakan media kaca pada siswa kelas Il MTS. Bulujaya

Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada skema berikut ini.

is media kaca pada siswa kelas
~

N g [abupaten Jeneponto
/ - MANES ..\

P uass M, N

“Ctan mateian v+ *-v.»

L S \\\d‘hhf//

Analisis hasil penelitian tentang
pembelajaran seni lukis media kaca

v

Hasil Penelitian

Skema 1. kerangka pikir.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif

kualitatif, yang artinya metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat

postpositivisme yang biasanya digihakan untuk meneliti pada kondisi objek

petal instrumen kunci. (Sugiyono,

i : 3, Siswa di

De Y
7/

2. Hasil karya seni lukis dengan menggunakan media kaca pada
kelas Il di MTS. Bulujaya Kabupaten Jeneponto.
C. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

17
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Variabel yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
pembelajaran seni lukis dengan menggunakan media kaca bagi siswa kelas
I11 MTS. Bulujaya Kabupaten Jeneponto dalam mata pelajaran seni budaya
(seni rupa murni dan seni pakai). Veriabel tersebut meliputi:

1) Pelaksanaan pembelajaran seni lukis media kaca bagi siswa kelas

11 MTS. Bulujaya Kabapaten Jeneponto

T N
2) Hasil pembeta
r. > MUH

< aq";\p;KAS S4
\\\dllﬁ.ff

‘-IIL [ ’IH}A
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Perencanaan Penelitian

v

Pelaksanaan Penelitian

!

Pengumpulan Data

Kepustakaan
Observasi

al yang diteliti,

isikan sebagai

menggunakan media kaca adalah penyajian materi pembelajaran
tentang seni lukis media kaca bagi siswa kelas Il MTS.

Bulujaya Kabupaten Jeneponto.
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b. Hasil pembelajaran seni lukis dengan menggunakan media kaca
bagi siswa kelas 111 MTS. Bulujaya Kabupaten Jeneponto dalam
mata pelajaran seni budaya (seni rupa murni dan seni pakai).

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi  atau penga ik membuat karya seni lukis dalam

menggunakan

pertujuan  untuk  mengukur
w7 N\
kemampuan apa 1\‘*‘ 4

Sangat Kurang

a3l o 2% k__ T
7/;*1!1111“\"* &

SIS P
\d

F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Teknik observasi
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Teknik atau metode observasi, digunakan dalam pengumpulan data
dengan melakukan penelitian secara langsung dengan mengukur
kemampuan siswa. Sasaran observasi ini adalah bahan pembelajaran,

media, fasilitas ataupun teknik yang digunakan dalam proses pembuatan

karya dari media kaca.

Teknik ini digunakan untuk mencatat semua data yang diperoleh
dari buku-buku atau literatur yang memiliki relevansi dengan objek yang
diteliti. Di samping itu juga mengambil gambar dengan cara hasil karya
siswa-siswi yang dibuat berdasarkan alat dan bahan yang sudah

disediakan.
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G. Teknik Analisis Data
Semua data yang telah dikumpulkan dimasukkan dalam suatu
sistem pencatatan yang lebih lengkap dan sistematis. Penelitian ini banyak
berisi kutipan-kutipan data hasil catatan lapangan. Data tersebut kemudian

dipilih sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi penelitian. Untuk mengetahui

nil
s
S
_,.:sf’ja W

permasalahannya

data yang dibutuhkan dan data yang tidak dibutuhkan.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil pembelajaran
membuat karya dengan menggunakan media kaca memiliki 4 aspek

yaitu:
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1) Pengenalan alat dan bahan yang digunakan.
2) Ide atau gagasan membuat sketsa atau desain gambar kaca
(sesuai-keinginan masing-masing).

3) Proses membuat dan menggambarkannya.

4) Penyelesaian akhir dan hasil karya seni lukis media kaca.

<hS MUtq,,

WhASS4 g

\udlh
- - ',. F




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini disajikan data hasil penelitian yang telah

dilakukan di sekolah 3 tersebut meliputi: pelaksanaan

pembelajaran
1 / 5 MUH,,

' :E' E‘\\\‘ ii

\ g fl' F"fL.

1. Membuat karya seni lukis dengan beragam media dan teknik

b. Tujuan pembelajaran
1. Melakukan eksplorasi karya seni lukis dengan beragam media
dan teknik

c. Langkah-langkah pembelajaran
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Pertemuan pertama pada hari senin tanggal 21 Maret jam
08.00 pagi sampai jam 10.00 pagi.
1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal pembelajaran, peserta didik bersama dengan guru
dapat melakukan aktivitas: Mengamati melalui media dan
sumber belajar baik berupa visual, maupun audio-visual tentang

karya seni lukis dengan beragam media dan teknik

2) Kegiatan inti

2) Kegiatan inti
Kegiatan inti pembelajaran, peserta didik bersama dengan guru
dapat melakukan aktivitas: Membuat karya seni lukis dengan
beragam media dan teknik

3) Kegiatan penutup
Pengumpulan tugas dan penilaian karya.

d. Pembuatan pola lukisan.
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Untuk membuat pola lukisan, motif yang akan dilukis
biasanya bermacam macam, tergantung selera. Umumnya motif
yang cukup mudah dan sederhana untuk pemula bisa berupa aneka
bunga, kupu-kupu, capung, nuansa laut, kartun, ataupun gambar

aneka binatang. Peserta didik bisa langsung melukis kerangka

gambar dengan men utliner. Untuk pemula bisa juga

membuat

Siizs
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Gambar 1. Pola karya seni lukis siswa kelas I11 MTs.
BuluJaya Kabupaten Jeneponto.
(Sumber:
https://published.wikipedia.com/2014/08/31)

e. Alat dan bahan : cat, kuas, tissue, isolasi, gunting, pisau, dan
bensi.

f. Pengecatan


https://published.wikipedia.com/2014/08/31
http://sablontimbul.com/wp-content/uploads/2015/05/melukis-kaca.jpg
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Warna cat bisa warna tunggal, ataupun dicampur, dengan pedoman
pencampuran warna sebagai berikut:

Kuning + Merah = Orange

Kuning + Biru = Hijau

Merah + Biru = Ungu

Kuning + Merah + Hitam = Coklat

Merah + Hitam = Merah Maron

Merah + Puti ,
7 -

a. Metode pembelajaran
1. Praktik,
2. Diskusi.

b. evaluasi pembelajaran: Tugas

c. Sumber belajar dan media pembelajaran: Buku Teks Seni
Budaya Kelas IX, Buku teks yang sesuai dengan pokok bahasan,
dan gambar lukis kaca.
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2. Hasil Karya Seni Lukis Media Kaca yang Diperoleh Siswa
Kelas I11 MTs. Bulujaya Kabupaten Jeneponto
Hasil merupakan hal yang menunjuk pada suatu perolehan

akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan
berubahnya input secara funsional. Karya adalah suatu hasil

pernyataan batin atau ungkapan jiwa seseorang yang mengandung

maksud tertentu. Ha

antara lai / 5 Ni LJ‘ H g| estetik.
\ Kﬁ‘ 3 e'sy 44: 51‘..\ dari kaca di sekitar
,«:a,.. W

: \\mli b, ,{{
_..\Qz* -ﬁ""--: ;/

ditinjau dari berbagai titik pandang

lu.- DE

media kaca pada-edasarnya-sangat-disukai dan dikuasai oleh para
peserta didik karena selain metode yang mudah, serta alat dan
bahannya sangat mudah didapatkan.

Penelitian dengan metode pembelajaran praktek dan diskusi
untuk membuat karya dengan media kaca sangat memacu kreativitas

peserta didik.
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a. Proses pembuatan pola lukisan.

Gambar 3. Persiapan alat dan bahan seni lukis siswa kelas 11
MTs. Bulujaya Kabupaten Jeneponto.
(dokumentasi: foto Muliati, 28 Maret 2016)
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Pelaksanaan pembelajaran ini berlangsung dengan baik
para peserta didik terampil mengenal fungsi alat dan bahan. sehingga
mendukung proses pembelajaran ini berlangsung dengan baik.

1. Sebelum kaca dilukis, dilap dengan kain bersih/ tissue.

2. Motif akan dilukis dengan cat.

3

. Pelukisan aka dengan menggunakan pena/ kuas.
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Gambar 4. proses pengecetan seni lukis siswa kelas 111
MTs.
Bulujaya Kabupaten Jeneponto
(dokumentasi: foto Muliati, 28 Maret 2016)
Media Kaca yang sudah digambar dengan pola langsung
dicat dengan cat minyak, cat minyak yang digunakan memakai warna
pokok karena para peserta,didik baru pertama kali melakukan praktik

melukis dengan /\’1 media kaca sehingga dapat

?-' 5 Ni U H4 Mmelaksanakan dengan baik
f{."}‘t{ ;K}ﬂu\gs4 ellali agar hasilnya rata.

W
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Gambar 7. Hasil karya seni lukis kaca kelompok 3.
(dokumentasi: foto Muliati, 28 Maret 2016)



34

Kelompok 4:
1.Renaldi,

2.Reski muh. sanjaya,

3.Reski,

P
Gambar 9. Hasil karya seni lukis siswa kelas 111 MTs.

Bulujaya Kabupaten Jeneponto.
(dokumentasi: foto Muliati, 28 Maret 2016)
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2. Hasil Karya Seni Lukis Media Kaca yang Diperoleh Siswa
Kelas I11 MTs. Bulujaya Kabupaten Jeneponto

Metode yang digunakan dalam penelitian ini sangat menarik

minat peserta didik kelas Ill MTs Bulujaya Kabupaten Jeneponto

karena metode ini baru mereka temukan semasa pelajaran di MTs

it 7/
Nl 7

n‘:""?."‘-l- = ——

Tabel 1. Hasil penilaian terhadap karya kelompok 1. Dari
data di atas telah membuktikan bahwa dari nilai standar minimal 70
hingga nilai standar maksimal 80, kelompok 1 mendapat nilai 76,25

dengan jumlah anggota kelompok 5 orang.
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Tabel 2. Hasil penilaian terhadap karya kelompok 2.

Hasil Penilaian
Indikator
No. Sangat ] Sangat
Kemampuan ) Baik | Cukup | Kurang
Baik Kurang
. Persiapan  alat 70
" | dan bahan
2. | Konsep/ ide . 70
3. | Proses kerj
4. | Hasi \ /
H Py 73,75 (Cukup)
+*
> &
K . Dari
_ _ inimal 70
A
ey lai 73,75
—1\, -y —
3.
"" o ]
SI
No. - - Sangat
g
& ®
0 Kurang
Pers L
1.
dan bahan
2. | Konsep/ ide 75
3. | Proses kerja 80
4. | Hasil (finishing) 75
Hasil Penilaian 75,00 (Baik)
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Tabel 3. Hasil penilaian terhadap karya kelompok 3. Dari

data di atas telah membuktikan bahwa dari nilai standar minimal 70

hingga nilai standar maksimal 80, kelompok 3 mendapat nilai 75,00

dengan jumlah anggota kelompok 5 orang.

Tabel 4. Hasil penilaian terhadap karya kelompok 4.

Indikator

Kemampuag """’" 0
_ Ag:-, MUH,4 .\
r 61 FKALSS‘q

Hasil Penilaian

Sangat

NG
|

%)

U,

| j‘q!‘"
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B. Pembahasan

Dari 4 kelompok peserta didik memiliki hasil yang
bervariasi dari nilai standar minimal dan nilai standar maksimal yang
sama. Perolehan skor nilai rata-rata kelompok 1 skor nilai 76,25

(kategori baik), kelompok 2 memperoleh skor nilai 73,75 (kategori

cukup), kelompo acwoleh skor nilai 75,00 (kategori baik), dan

kelompok 4 _.mc il (kateori baik). Dari 4

,L/{Puq UHI‘ nilai rata-rata standar
‘R\P KASSJ @ ata-rata 77,05

"_‘_ !\\\\‘ Ehf/ ; ' or nilai

‘”'i Ionq-ﬂ-"
Y ‘-hr

membuat karya dengan baik sehingga hasil karya mereka tidak
maksimal dan tidak rapi maka dari itu pengetahuan, pengalaman, dan
kemampuan sangat dibutuhkan dalam proses berkarya sehingga bisa

membuat karya dengan baik dan rapi.
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Pemilihan warna yang peserta didik pakai hanya memilih
warna pokok yaitu: warna merah, warna kuning, dan warna biru
sehingga tidak terlalu mempersulit proses praktik berkarya mereka.
Untuk mendapatkan alat dan bahan yang digunakan oleh peserta didik

tidak terlalu sulit karena sebagian bisa didapatkan di Toko Bangunan

o

di dekat sekolah
dibingkai agar*iic 7are
W s MUy,

sens %"Qh 2
5

a didik memilih media kaca yang sudah

meliputi
pen engetanuan-dan-—Kketerampilan " baru sesuai yang
dikatakan Darsono, dkk. (2000) bahwa pembelajaran yang baik adalah
untuk membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman,
sehingga tingkah laku siswa bertambah, baik kuantitas maupun
kualitas. Pengalaman tersebut meliputi pengetahuan, keterampilan dan

nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan
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perilaku. kelompok yang membentuk kepribadian peserta didik,
misalnya cara goresan setiap individu pasti berbeda. Selain itu peserta
didik juga memperluas pengalaman dan pengetahuan.

Dari hasil karya tersebut, banyak yang bisa dijadikan

sebagai tolak ukur dalam melihat perkembangan setiap individu

ataupun kerjasaan sekitar, sehingga banyak yang
isa dijadikan=ii drva, misalnya objek karya dari

1...ﬂlr

u-r.. EJ\‘-”E&\

"*qv“\\ .



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah diuraikan hasil penelitian dan pembahasannya maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Berkarya seni lukis me an kehati-hatian karena media
o] gk ' i i

W <H ahui teknik
i‘wﬂ_j\\ . ; dik terhambat

3. Kondisi-e ’ffo’”g‘
<N ' W Q;a?’

kurang terdahap masa depan anak-anaknya sehingga lebih memetingkan
pekerjaanya, bahkan adapula orang tua sangat mengerti dan mendukung tetapi
anak-anaknya yang nakal sehingga ada orang tua jika ditanya dari pihak
sekolah mereka marah karena mereka menganggap anaknya ke sekolah, tetapi

anaknya tidak sampai di sekolah atau lewat dari sekolahnya.

41
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B. Saran

1. Untuk bisa membuat para peserta didik bisa berkarya dengan maksimal, baik,
dan rapi sangat dibutuhkan pendekatan terhadap para peserta didik karena
pembelajaran seperti ini sangat perlu kerja sama dan kenyamanan baik

terhadap guru ataupun teman-temannya karena jika peserta didik merasa bosan

dan tidak nyaman pada saa Je'mereka tidak bisa berkarya dengan baik.
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Lampiran A: Daftar Hadir
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TAHUN AJARAN : 2015/ 2016

DAFTAR HADIR

KELAS : 111
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NO

PERTEMUAN

Nama Sis

2 3 4
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v \4
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A A
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v \4

v \4

v A

v A

v \4

17 | Reski muh. Sanjaya L \' v v '
18 | Reski L \' v v \4
19 | Riya P Vv A Vv A
20 | Supardi L A v v A
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Dokumentasi

Gambar 11. Proses berkarya seni lukis media kaca siswa kelas 111 MTs.
Bulujaya Kabupaten Jeneponto.
(dokumentasi: foto Muliati, 28 Maret 2016)
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Gambar 13. Proses pembuatan pola karya lukisan siswa kelas 11l MTs.
Bulujaya Kabupaten Jeneponto.
(dokumentasi: foto Muliati, 28 Maret 2016)
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Gambar 15. Hasil karya seni lukis media kaca siswa kelas 111 MTs.
Bulujaya Kabupaten Jeneponto.
(dokumentasi: foto Muliati, 28 Maret 2016)
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